PENGARUH NAUNGAN TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT
KALIANDRA ( Calliandra calothyrsus )

Oleh
WINDI

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

PALEMBANG
2020



PENGARUH NAUNGAN TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT
KALIANDRA (Calliandra calothyrsus)



PENGARUH NAUNGAN TERHADAP PERTUMBUHAN BIBIT
KALIANDRA(Calliandra calothyrsus)

Oleh
WINDI

SKRIPSI
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

Sarjana Kehutanan

pada
PROGRAM STUDI KEHUTANAN FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG

PALEMBANG
2020



Motto :

HALAMAN PERSEMBAHAN

“ Tllak ada kesuksesan welainkan dengan pertolongan Allah SWT
(RS Huud : %),

Skripsi Ini Saya Persembahkan Kepada :

Untuk kedua orang tuaku Ayahanda (uliansyah) dan
tbunda (Nastjah) tercinta atas do'a dan kerja kerasnya yang
telah memperjuangkan saya anak mu tersayang.

Untuk kakakku Pebriansyah, S.Pd dan adikku Anja Rifal
Asshofl yang telah wmemberikan dukungan dan semangat
hingga sampat saat ini.

Untuk seluruh dosen Program Studi Kehutanan yang telah
wmendidik kaml dengan baik.

ntuk dia yang tersayang yang selama tnl memberiRan
semangat, dukungan, motivast dan yang selalu ada di saat
susah senang hingga terjalan sawpal detik ini tanpa ada
rasa mengeluh untuk wmendorong mencapal toga tni,

Untuk sahabat ~ sahabatku yang pernah sekosawn, sahabat ~
sahabatku di bedeng &€ dan kRosan pak edwar serta teman -
teman sepejuangan dalam wencapai tujuan yang sama
yaitu toga yang tidak bisa saya ucapkan satu persatu
teriaa kasth untuk dukungan dan bantuannya,

untuk  sahabat - sahabat  seperjuangan  kRehutanan
angakatan 2015 dan PT, AptR Group, ToR, serta seluruh
mahasiswa  kehutanan  Universitas  Muhammadiyah
Palembang

Untuk SRUAD RPG Yang selalu mendukung untuk cepat
wisuoa,

Almamater hijau yang tercinta.



RINGKASAN

WINDI. Pengaruh Naungan Terhadap Pertumbuhan Bibit Kaliandra (Calliandra
calothyrsus). (Dibimbing Oleh YULI ROSIANTY dan DELFY LENSARI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh naungan terhadap
pertumbuhan bibit Kaliandra (Calliandra calothyrsus) dan Naungan yang terbaik
untuk pertumbuhan bibit Kaliandra (Calliandra calothyrsus). Metode penelitian
menggunakan Eksperimen dengan pola acak kelompok (RAK) dengan melakukan
berbagai perlakuan diantaranya naungan paranet, naungan atap daun kelapa, dan
tanpa naungan terhadap pertumbuhan bibit Kaliandra (Calliandra calothyrsus).
Masing-masing perlakuan terdiri atas 3 perlakuan dan 9 ulangan di mana setiap
ulangannya terdiri dari 3 bibit Kaliandra (Calliandra calothyrsus) jadi bibit yang
di perlukan sebanyak 81 bibit. Peubah yang di amati yaitu tinggi tanaman,
diameter, jumlah daun, persentase hidup, panjang akar, dan indeks mutu bibit
(IMB). Menunjukkan bahwa Penggunaan naungan memberikan pengaruh
terhadap tinggi tanaman, diameter tanaman, jumlah daun tanaman, dan indeks
mutu bibit (IMB) Kaliandra (Calliandra calothyrsus), serta penggunaan naungan
tidak memberikan pengaruh terhadap panjang akar dan persentase hidup bibit
tanaman Kaliandra (Calliandra calothyrsus). Naungan terbaik untuk pertumbuhan
bibit Kaliandra (Calliandra calothyrsus) ada pada naungan paranet karena
memiliki diameter, jumlah daun, panjang akar, persentase hidup, dan indeks mutu
bibit (IMB) terbaik dibandingkan naungan atap daun kelapa maupun tanpa
naungan. Sedangkan naungan atap daun kelapa memiliki tinggi tanaman terbaik

dibandingkan dengan naungan paranet maupun tanpa naungan.



SUMMARY

WINDI. Effect of Shade on the Growth of Kaliandra Seedlings (Calliandra
calothyrsus). (Supervised by YULI ROSIANTY and DELFY LENSARI).

This study aims to determine the effect of shade on the growth of
Kaliandra (Calliandra calothyrsus) seeds and the best shade for the growth of
Kaliandra (Calliandra calothyrsus) seedlings. The research method uses a
randomized patterned experimental group (RAK) by carrying out various
treatments including paranet shade, coconut leaf roof shade, and without shade to
the growth of Kaliandra seedlings (Calliandra calothyrsus). Each treatment
consisted of 3 treatments and 9 replications in which each repetition consisted of 3
Kaliandra seeds (Calliandra calothyrsus) so 81 seeds were needed. The variables
observed were plant height, diameter, number of leaves, percentage of life, root
length, and seed quality index (IMB). Shows that the use of shade gives an
influence on plant height, plant diameter, number of plant leaves, and Kaliandra
(Calliandra calothyrsus) seed quality index (IMB), and the use of shade does not
influence the root length and percentage of life of Kaliandra plant seeds
(Calliandra calothyrsus). The best shade for the growth of Kaliandra seedlings
(Calliandra calothyrsus) is in the paranet shade because it has the best diameter,
number of leaves, root length, percentage of life, and seed quality index (IMB)
compared to the roof shade of coconut leaves or without shade. While the shade of
coconut leaf roof has the best plant height compared to the paranet shade or

without shade.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh naungan terhadap
pertumbuhan bibit Kaliandra (Calliandra calothyrsus) dan naungan yang terbaik
untuk pertumbuhan bibit Kaliandra (Calliandra calothyrsus). Peubah yang
diamati yaitu tinggi tanaman, diameter, jumlah daun, persentase hidup bibit,
panjang akar, dan berat basah dan kering tanaman. Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Tanjung Payang, Kecamatan Lahat Selatan Kabupaten Lahat. Rancangan
penelitian ini menggunakan RAK. Perlakuan naungan paranet, naungan atap daun
kelapa serta kontrol tanpa naungan. Analisis data menggunakan ANSIRA dan jika
beda nyata dilanjutkan uji Beda Nyata Jujur (BNJ). Hasil penelitian menyatakan
bahwa penggunaan naungan atap daun kelapa memberikan nilai rata-rata tertinggi
terhadap tinggi tanaman vyaitu (15,23 cm), penggunaan naungan paranet
memberikan nilai rata-rata tertinggi terhadap diameter yaitu (0,25 mm), jumlah
daun (58 helai), dan indeks mutu bibit (IMB) yaitu (0,31) namun tidak
berpengaruh terhadap panjang akar dan persentase hidup bibit akan tetapi nilai
rata-rata tertinggi panjang akar (23,68 cm) dan rata-rata tertinggi persentase hidup
bibit (100 %) pada perlakuan naungan paranet.

Kata kunci : Naungan, Kaliandra, Naungan paranet
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Meningkatnya jumlah penduduk menyebabkan terjadinya peningkatan
industri secara nyata yang diikuti dengan peningkatan kebutuhan energi. Sebagian
besar bahan bakar yang di gunakan untuk kebutuhan energi adalah bahan bakar
fosil yang jumlahnya semakin lama semakin menipis. Salah satu cara untuk
mendapatkan bahan baku energi yang dapat di perbaharui dan mudah
dimanfaatkan yaitu dengan kayu energi dari tanaman Kaliandra, khususnya
Kaliandra merah (C.calothyrsus). Jenis Kaliandra merah ini memiliki kecepatan
tumbuh yang relatif tinggi, budidaya yang mudah, benih yang melimpah, mampu
tumbuh di lahan masyarakat serta memiliki nilai kalor yang relatif tinggi untuk di
gunakan sebagai kayu energi. Jenis C.calothyrsus merupakan jenis terbaik di
bandingkan jenis jenis lain (Hendrati et al., 2014).

Tanaman Kaliandra secara umum tumbuh alami di sepanjang bantaran sungai
(DAS) dan dapat tumbuh dengan cepat menempati areal yang vegetasinya
terganggu seperti di pinggir jalan, tetapi tanaman ini tidak tahan terhadap tanah
yang drainasenya buruk dan sering kali kalah bersaing dengan vegetasi sekunder
lain. (Roshetko et al., 1997). Kaliandra merupakan tanaman leguminosa berupa
pohon kecil atau perdu yang termasuk kedalam keluarga leguminosa, keluarga ini
memiliki 132 spesies tersebar dari Amerika Utara hingga Amerika Selatan, 9
jenis berasal dari Madagaskar, 2 jenis dari Afrika, dan 2 jenis dari india
(Macqueen, 1996).

Spesies C.calothyrsus merupakan salah satu spesies Kaliandra yang sangat
populer di indonesia, terutama di masyarakat yang berada pada areal kawasan
hutan di pulau jawa sebagai tanaman multiguna untuk konservasi lahan, reklamasi
lahan marginal hijauan pakan ternak, pakan lebah, penyedia pupuk hijau dan
bubur kayu (pulp) untuk membuat kertas (Tangendjaja et al., 1992). Pemanfaatan
tanaman Kaliandra oleh petani sebagai hijauan pakan ternak masih sangat rendah
mengingat masih kurangnya informasi dan sosialisasi baik dari tingkat penyuluh

maupun peneliti.



Pada umumnya setiap jenis tanaman memiliki pengaruh yang berbeda beda
terhadap cahaya yang diterimanya. (Kurniaty, 2010) menyatakan bahwa intensitas
cahaya yang terlalu rendah akan menghasilkan produk fotosintesis yang tidak
maksimal, sedangkan intensitas cahaya yang terlalu tinggi akan berpengaruh
terhadap aktivitas sel — sel stomata daun dalam mengurangi transpirasi sehingga
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu intensitas
cahaya optimal sangat diperlukan agar pertumbuhan tanaman dapat maksimal dan
dapat menghasilkan bibit memiliki kualitas yang baik. Pengaturan intensitas
cahaya dapat di lakukan dengan pemberian naungan sehingga dapat melindungi
bibit dari cahaya matahari dan suhu yang berlebihan. Naungan juga di perlukan
untuk mengurangi evaporasi dan transpirasi sehingga kelembaban media dapat di
pertahankan dan tanaman dapat tumbuh dengan baik.

Salah satu cara manipulasi lingkungan untuk mengatur intensitas cahaya
matahari dan mengurangi suhu adalah dengan memberi naungan paranet, naungan
plastik UV, dan naungan vegetasi dengan tanaman jagung. (Hamdani et al., 2009)
melakukan penelitian pada tanaman kentang dan menunjukkan bahwa naungan
paranet dengan persentase naungan yang berbeda dapat mengakibatkan perbedaan
lingkungan iklim mikro diantaranya adalah intensitas cahaya, suhu udara, suhu
tanah dan kelembaban udara. Keadaan ini menyebabkan petumbuhan tanaman
berbeda dengan persentase naungan yang berbeda. Semakin tinggi tingkat
naungan, suhu udara, suhu tanah dan intensitas cahaya semakin rendah, akan
tetapi kelembaban udara semakin meningkat. Penaungan untuk tanaman sayuran,
selain paranet dapat digunakan plastik UV. Naungan tersebut mempunyai
kekurangan dan kelebihan masing-masing tergantung tujuan dari penggunaan
naungan tersebut, namun penggunaan paranet dan plastik dalam skala yang luas
menyebabkan adanya penambahan biaya. Sehubungan hal itu pemberian naungan
dengan vegetasi tanaman melalui budidaya sistem tanam ganda atau tumpangsari
dengan tanaman yang lebih tinggi seperti tanaman jagung memberi harapan untuk
dicoba lebih lanjut, karena selain dapat meningkatkan produktivitas lahan dan

meningkatkan hasil juga dari segi biaya lebih murah (Hamdani et al., 2015).



Salah satu faktor luar yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi
suatu tanaman adalah itensitas cahaya. Cahaya matahari merupakan salah satu
faktor penting yang dapat mempengaruhi laju fotosintesis pada tanaman yang
memiliki klorofil. Menurut (Yuliarti, 2010), sinar matahari memberikan berbagai
pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, selain menyediakan sumber energi
untuk fotosintesis. Ketiadaan sinar akan mempengaruhi satu fisiologi jaringan
tanaman. Sehingga kandungan karbohidrat akan berkurang pada intensitas cahaya
rendah atau gelap. Perubahan pada level hormon endogenis atau komponen
fisiologis lainnya dapat dipengaruhi oleh perubahan pada intensitas cahaya,
durasi, atau kualiatas cahaya. Intensitas cahaya merupakan salah satu faktor
penting terhadap pertumbuhan tanaman. Perlakuan naungan dapat mempengaruhi
kandungan klorofil karena jumlah cahaya yang di serap oleh tanaman menjadi
lebih rendah. Oleh sebab itu, perlu di lakukan penelitian mengenai pengaruh
naungan terhadap pertumbuhan bibit Kaliandra (C.calothyrsus) dan naungan yang

terbaik untuk pertumbuhannya.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh naungan terhadap pertumbuhan bibit Kaliandra (C.
calothyrsus) ?
2. Naungan manakah yang terbaik untuk pertumbuhan bibit Kaliandra (C.

calothyrsus) ?

C. Tujuan
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh naungan terhadap
pertumbuhan bibit Kaliandra (C.calothyrsus).
2. Untuk mengetahui dan menganalisis naungan yang terbaik untuk

pertumbuhan bibit Kaliandra (C.calothyrsus).

D. Manfaat
Penelitian ini agar dapat di jadikan sebagai bahan informasi tentang

naungan yang terbaik dalam pertumbuhan bibit Kaliandra (C.calothyrsus).
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